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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesant,diengan + 18.110 pulau
yang dimilikinya dan garis pantai sepanjang 108.R00 Negara Indonesia memiliki
potensi alam, keanekaragaman flora dan fauna, ggalan purbakala, peninggalan
sejarah, serta seni dan budaya yang semuanya rkarupamber daya dan modal yang
besar bagi usaha pengembangan dan peningkatanwisptaan. Aspek sosial budaya
kemasyarakatan di suatu daerah sudah menjadi segalagy unik dan menarik bagi
wisatawan. Pengembangan pariwisata tidak lagi memasikan potensi alam yang
dimiliki suatu daerah. Namun lebih menjual adaadsdt yang dimiliki oleh penduduk
yang tinggal di daerah tersebut. Berdasarkan pgemelyang dilakukan olelracific
Area of Travel Asociation (PATA) pada tahun 1961 di Amerika Utara, diperodeiatu
kesimpulan bahwa lebih dari 50% jumlah wisatawangyaerkunjung ke Asia dan
daerah Pasifik memilih dan menghendaki melihat abkiengan adat istiadat, sejarah,
bangunan, dan barang peninggalan kuno mereka.

Seni budaya tradisional adalah seni budaya yarmdy $smjna turun-temurun telah
hidup dan berkembang di suatu daerah tertentu. $ewlisional semacam ini
merupakan seni budaya bangsa, yang telah banyalarinewisatawan untuk
berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata di keslan Seni budaya tradisional di
Indonesia sangat banyak corak dan ragamnya. Badkasatu daerah saja dapat
dijumpai bermacam-macam seni tradisional. Umumrggekian semacam ini muncul
atau ditampilkan pada waktu upacara keagamaanpmpesien, atau upacara selamatan
dan pesta.

Membina suatu kesenian tradisional yang sudah miesgmi budaya bangsa itu
bukanlah suatu hal yang mudah. Apabila untuk halhé&rus dipenuhi syarat-syarat
tertentu agar kekuatan magis menjadi ampuh. Berwlkarena penyajian kesenian
daerah itu sudah begitu rutin dilakukan untuk komsiuwisatawan, maka sering
persyaratan yang seharusnya dipenuhi ditinggallanlaima-kelamaan keutuhan suatu
upacara semakin memudar. Pada tingkat akhir tifeggaluatu corak kesenian daerah
yang masih bersifat tradisional, tetapi dalam ppayaya sudah terpotong-potong. Di

samping itu sering kita dengar, sebagai akibat ngiaitnya pembangunan di segala



bidang, majunya teknologi, dan sibuknya kehidupiakoth-kota besar telah membuat
seni tradisional terdesak dan akhir-akhir ini cendg menuju kepunahan.

Masing-masing wisatawan ternyata memiliki kebiasaingkah laku dan
keinginan yang berbeda-beda bahkan bertolak bejalkdengan tata cara hidup
masyarakat yang dikunjungi. Hal ini dapat membwtta pariwisata menjadi suatu
yang dianggap dapat mempengaruhi hubungan antags®arDengan masuknya
wisatawan, sedikit banyak akan mempengaruhi perdséiempat. Pengaruh itu dapat
positif dan dapat pula negatif, tergantung dari dmgna mengatur perencanaan
pariwisata yang akan dilakukan (Yoeti, 2006).

Sasak adalah penduduk asli dan kelompok etnik ntagoPulau Lombok.
Mereka meliputi lebih dari 90% dari keseluruhandaetuk Pulau Lombok. Kelompok-
kelompok etnik lain seperti Bali, Sumbawa, JawaabArCina, dan Bugis adalah para
pendatang. Di antara kelompok pendatang, orang maliupakan kelompok etnik
terbesar yang meliputi sekitar 3% dari keselurupanduduk Pulau Lombok. Orang
Bali biasanya tinggal di Kabupaten Lombok Barat #@abupaten Lombok Tengah,
serta memiliki tanah sendiri. Sebagian besar oBadgyang tinggal di Pulau Lombok
merupakan keturunan dari para penakluk yang datand<erajaan Karangasem, Bali.

Orang-orang Sumbawa terutama bermukim di Kabupltenbok Timur, dan
orang-orang Arab di Ampenan. Lingkungan permukimmeasyarakat Arab di Ampenan
disebut sebagai “Kampung Arab Ampenan”. Orang-or&iga, mayoritas adalah
pedagang yang tinggal di pusat-pusat pasar, sef@penan dan Cakra. Orang-orang
Bugis, khusunya yang hidup sebagai nelayan, tingljakawasan Pantai Tanjung
Ringgit dan Tanjung Luar di Kabupaten Lombok TimtiKampung Jawa” atau
permukiman orang Jawa terletak di Praya, Kabupabdembok Tengabh.

Di samping terbelah secara etnik, Lombok juga wrbsecara bahasa,
kebudayaan dan keagamaan. Masing-masing kelompdk letrbicara dengan bahasa
mereka sendiri. Orang Sasak, Bugis, Jawa dan Aammntas beragama Islam. Orang
Bali hampir semuanya beragama Hindu, sedangkangof@ina pada umumnya
beragama Kristen (Budiwanti, 2000).

Di masa lalu arsitektur tradisional merupakan bagiari kebijakan dan kearifan
pembangunan ruang hidup masyarakatnya. Keberadaatekat dengan hidup
keseharian masyarakat tradisional yang masih memdata kehidupan kolektif. Ada
keserasian dan keselarasan antara makro kosmes alaesta) dan mikro kosmos

(bangunan) yang harus selalu dipelihara.



Keharusan berkomunikasi dengan bangsa dan budayg tdah membawa
perubahan mendasar dalam desain arsitektur tradisyang otentik. Kedatangan tamu
asing membutuhkan ruang tambahan, karena rumahhadga diperuntukkan bagi
kehidupan pribadi penghuninya, serta sanak keluagk@aum. Lahirlah ruang tamu
berupa serambi (beranda) di sisi depan rumah, tsépdrhat pada rumah Gadang,
Tongkonan, ataupun Saoraja. Dengan bertambahnygefadman tentang kebersihan
dan kesehatan, maka dibuat ruang khusus untuk .dapumMinangkabau dapur
ditempatkan di belakang rumah Gadang atau padaganju Di Toraja memasak tidak
lagi dilakukan di dalam Tongkonan. Di wilayah Buljlekassar dapur berada di bagian
belakang rumahtdmping). Proses pembaharuan berlanjut hingga kini, dalgaya
mencari bentuk yang selaras dengan pola kehidupagarakatnya (Soeroto, 2003).

Adanya pengembangan pariwisata secara besar-bediaRalau Lombok dan
pengembangan kawasan di Pulau Lombok, terutamavasan Lombok bagian Utara
(pembentukan kabupaten baru — Kabupaten Lombokaltéwerpengaruh terhadap
pembangunan di sektor-sektor pendukung, sepertbaegunan bandara internasional
di Kabupaten Lombok Tengah, pengembangan objekatigata terutama wisata alam
dan budaya, serta pembangunan ruko-ruko. Secak latigsung peningkatan sarana
dan prasarana ini dapat mempengaruhi kehidupaal dmsilaya penduduk Desa Adat
Bayan yang ingin menjadi masyarakat modern, adapganbangunan dengan
memanfaatkan teknologi yang lebih canggih dan paing&ehidupan dari wisatawan
yang datang berkunjung dapat merubah pola pembEmtp&rmukiman tradisional di
Desa Adat Bayan. Keinginan masyarakat untuk berkeglalan hidup modern seperti
di daerah perkotaan, dapat mengikis adat istiadedyarakat Sasak yang unik dan
mempunyai ciri khas yang tidak dapat ditemukan a@krdh lain. Pola permukiman
masyarakat Sasak yang terbentuk berdasarkan kekanabdan senioritas
masyarakatnya yang sudah turun temurun, dapat manghbila tidak dijaga dengan
baik dari pengaruh perkembangan teknologi dan keaid masyarakat kota.

Desa Adat Bayan yang terletak di kawasan pengenaipakigbupaten Lombok
Utara merupakan salah satu desa di Pulau Lombak iyesih memegang adat istiadat
asli Suku Sasak dalam kehidupan kemasyarakatanraya mbla pembentukan
permukimannya. Kekhasan yang dimiliki oleh DesatAgiayan banyak mendatangkan
para peneliti dari dalam maupun luar negeri. Di &@&slat Bayan terdapat beberapa
lokasi bangunan tradisional sebagai tempat tinggaldan keluargany&dmpu). Desa

Adat Bayan merupakan daerah pertama penyebaran &g¢gam oleh para wali dari



Pulau Jawa. Sebagai bukti penyebaran Agama IslarDedga Adat Bayan terdapat
Masjid Kuno Bayan yang berumur 300 tahun dan mé&apa8Benda Cagar Budaya
yang dilindungi oleh Pemerintah Propinsi Nusa Tamgdarat. Masjid Kuno Bayan ini

merupakan masjid pertama yang dibangun di Pulaublodnfwww.wisatamelayu.com

Kawasan Masjid Kuno Bayan dan sekitarnya ditetagebagai kawasan cagar budaya
dan ilmu pengetahuan oleh Pemerintah Propinsi Nlaeggara Barat.

Pembentukan pola permukiman berdasarkan aturarBaganh yang diwariskan
secara turun temurun oleh masyarakat Bayan mesyadil hal yang menarik perhatian
masyarakat luar. Melalui hasil penelitian yang lasnylisebarkan melalui berbagai
media, menjadikan Desa Adat Bayan sebagai salahdeat tradisional yang unik dan
menarik untuk dikunjungi. Pengenalan Desa Adat Baya dunia luar, juga banyak
mendatangkan para wisatawan untuk datang berkurgengan membawa tata cara
kehidupannya. Hal ini juga pastinya akan meningkatkarana dan prasarana yang
menunjang di Desa Adat Bayan. Dalam jangka wakngyjama, pengaruh dari luar
dapat mengikis adat istiadat masyarakat Sasak izath ada sejak sangat lama.

Berdasarkan uraian di atas, dibutuhkan suatu kaji@engenai permasalahan
yang terjadi pada wilayah studi. Melalui studi yabgrjudul “Pelestarian Pola
Permukiman Di Desa Adat Bayan, Kabupaten LombokdJtamencakup sejarah Desa
Adat Bayan, karakteristik kawasan serta faktordektyang mempengaruhi
perkembangan pada kawasan tersebut. Dengan denmia&a diharapkan studi ini
dapat menjadi masukan dalam upaya pelestarianppofaukiman dan kehidupan sosial
budaya yang telah dimiliki oleh penduduk di Desat8layan selama bertahun-tahun.

12  ldentifikas Masalah
Desa Adat Bayan merupakan salah satu desa traalisioRulau Lombok yang
masih menjaga adat istiadat kehidupan asli SukakSa@ermasalahan yang terjadi
adalah sebagai berikut.
1. Perubahan beberapa bangunan tradisional dalameh&kbdan bahan bangunan
yang digunakan sehingga mempengaruhi citranya aeblaga tradisional.
2. Perubahan fungsi beberapa bangunan tradisionalmdarculnya bangunan baru
sebagai dampak dari pengembangan ilmu pengetaheanjunkehidupan yang
lebih modern dapat mempengaruhi karakteristiknymgai kawasan permukiman

tradisional Sasak.
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. Perubahan penataan pola perumahan dengan adarglal@egan, penggabungan,

dan penambahan bangunan pelengkap sehingga memg@ngasunan rumah
tradisional Sasak.

Beberapa bangunan tradisional tampak kurang terkaraha biaya pemeliharaan
bangunan yang cukup mabhal.

Perubahan kehidupan sosial budaya masyarakatnyg yein hidup modern

sebagai dampak dari pengaruh pengembangan padwidangan masuknya

kebudayaan luar yang dibawa oleh para wisatawag gatang berkunjung.

. Ketersediaan sarana dan prasarana penunjang kegiaayarakat yang masih

kurang memadai, sehingga dapat menjadi permasak¥dlam upaya pelestarian

pola permukiman di Desa Adat Bayan.

Rumusan M asalah
Masalah yang dapat dirumuskan dari studi PelestdPiala Permukiman Di

Desa Adat Bayan, Kabupaten Lombok Utara, adalah:

1.

14

Bagaimana karakteristik pola permukiman di Desa tABayan, Kabupaten
Lombok Utara?

Bagaimana permasalahan pelestarian pola permukidnaBesa Adat Bayan,
Kabupaten Lombok Utara?

Bagaimana arahan pelestarian pola permukiman da Dest Bayan, Kabupaten

Lombok Utara?

Tujuan dan Manfaat

141 Tujuan

Studi Pelestarian Pola Permukiman Di Desa Adat Bal@abupaten Lombok

Utara, mempunyai tujuan sebagai berikut.

1.

Mengidentifikasi karakteristik pola permukiman de€a Adat Bayan, Kabupaten
Lombok Utara.

Mengidentifikasi permasalahan pelestarian pola pkmman di Desa Adat Bayan,
Kabupaten Lombok Utara.

Menganalisis dan menyusun arahan pelestarian paaykiman di Desa Adat

Bayan, Kabupaten Lombok Utara.
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Manfaat
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam studi dalah sebagai berikut.

1. Kegunaan bagi kalangan akademisi

a.

Studi ini akan semakin memperkaya pengalaman dpat dijadikan tambahan
referensi untuk melakukan studi mengenai pelestap@la permukiman
tradisional pada daerah-daerah lain di Indonesia.

Studi ini sebagai salah satu upaya membantu tegvalya warisan budaya,
melindungi, dan menyampaikan warisan berharga kegaderasi mendatang.
Studi ini sebagai salah satu upaya pengembangandirbidang perencanaan,
terutama dalam hal pelestarian pola permukimansicadhl di kawasan desa

tradisional.

2. Kegunaan bagi Pemerintah daerah dan pelaku pembamgu

a.

Pemerintah Daerah dapat menggunakan hasil studieimagai informasi dan
bahan masukan dalam melakukan kegiatan pelestatiakawasan desa
tradisional.

Menambah referensi bagi dinas-dinas terkait dalgaya pelestarian sebagai
bahan pertimbangan dilakukannya kegiatan pelestapala permukiman

tradisional.

3. Kegunaan bagi masyarakat

a.

15
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Hasil kajian studi ini memberikan informasi dan waa kepada masyarakat
mengenai pentingnya kegiatan pelestarian permukitrahsional di kawasan

desa tradisional.

Sebagai salah satu upaya sosialisasi kepada mkatyarangenai besarnya nilai
sejarah dan budaya yang dikandung dalam pola pémanktradisional serta

pentingnya kegiatan pelestarian di desa adat.

Mendorong masyarakat untuk peduli dan turut berpekdif dalam pelaksanaan
pelestarian pada kawasan-kawasan yang memiliki sé@arah, terutama pada

desa-desa tradisional yang dijadikan sebagai d@gsantwisata budaya.

Ruang Lingkup
Ruang lingkup wilayah
Ruang lingkup wilayah yang dijadikan wilayah stadialah Desa Bayan yang

terletak di Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok YtRrapinsi Nusa Tenggara Barat.

Desa Adat Bayan merupakan salah satu desa traglisioPulau Lombok yang masih



melakukan kegiatan adat istiadat. Adapun batassbatministratif sebagai berikut
(Gambar 1.1 dan Gambar 1.2):

Sebelah Utara . Desa Karang Bajo;

Sebelah Selatan : Hutan Konservasi Taman Nasiooal@g Rinjani;
Sebelah Timur : Desa Loloan; dan

Sebelah Barat : Desa Senaru.

Dasar pertimbangan dipilihnya Desa Adat Bayan sabaitpyah studi adalah:

a. Adanya konsep-konsep yang mendasari kesadaran dudatang tata ruang di
Desa Adat Bayan, baik fungsi, struktur maupun Henta secara klasifikasi
simbolik dikaitkan dengan pedoman-pedoman suku &ssak-Bayan yang
bentuknya memanjang dari arah Selatan ke Utara.

b. Tatanan ruang permukiman di Desa Adat Bayan tamgglengaruhi oleh
kepercayaan mereka, di antaranya adalah pada paneriah hadap bangunan yang
mengikuti arah matahari, sehingga bangunan daldmrsanpun keluarga dibuat
berjajar searah serta berdasarkan tingkat sersat#am susunan keluarga.

c. Masyarakat di Desa Adat Bayan masih membangun ruteaipat tinggalnya
dengan mengikuti pola rumah asli Sasak-Bayan yardyrit dari rumah inti ljale),
berugag, dapur, lumbung, dan kandang.

d. Besarnya pengaruh yang ditimbulkan dengan berkegmyansektor pariwisata dan
perkembangan zaman mengakibatkan Desa Adat Bayawlap&tkan pengaruh
yang dikhawatirkan akan menggeser pola permukiraag yelah terbentuk.

e. Membahas lebih mendalam mengenai karakteristik deadisional dengan

memfokuskan pada satu desa asli Suku Sasak.

1.5.2 Ruang lingkup materi
Untuk membatasi agar cakupan pembahasan tidakutésks, serta terbatasnya
waktu dan tenaga, maka peneliti melakukan pembatassalah pada lingkup materi
sebagai berikut.
» Pola permukiman dan bangunan
Kajian terhadap pola permukiman dan bangunan diyail studi yang dikaitkan
dengan sejarah kawasan diperlukan untuk mengekaterkaitan antara karakter
yang terbentuk pada suatu kawasan, yang mencakeg &sik dan non fisik, serta
sejarah perkembangan kawasan tersebut. Hasil kagampa sejarah Desa Adat

Bayan serta identifikasi pola permukiman dan baagun termasuk



perkembangannya saat ini digunakan untuk meng&asdkteristik kawasan serta
bahan pertimbangan dalam menggali bentuk-bentudstaelan.

Kebudayaan masyarakat

Kebudayaan masyarakat yang meliputi unsur-unsuundegman terdiri dari sistem
religi dan upacara adat istiadat, sistem dan osganikemasyarakatan, sistem
pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata pdacalfadup serta sistem
teknologi dan peralatan. Kajian terhadap budayayamakat dimaksudkan untuk
menggambarkan secara umum kehidupan dan tradigana&sat Desa Adat Bayan
yang mempengaruhi pembentukan karakter pada kawassebut. Hasil kajian
berupa karakteristik budaya pada wilayah studi miiggan untuk mengenali dan
menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi perubgi@a permukiman dan
bangunan di kawasan tersebut serta sebagai pengabalalam menggali bentuk-
bentuk pelestarian.

Aspek pelestarian

Aspek pelestarian yang dimaksudkan dalam hal irdipone kebijakan pelestarian
yang digunakan, pendanaan, pihak-pihak yang ter{kelembagaan), masyarakat
sekitar, dan pendapat pemilik/pengelola bangunamjiaK terhadap aspek
pelestarian merupakan hal yang penting karena aksmnentukan arah
perkembangan kawasan tersebut. Hasil kajian yamgphegambaran mengenai
landasan hukum yang digunakan, pendanaan, perangsmaasing pihak (eksternal
maupun internal kawasan) serta pendapat pemiligglela bangunan dalam
pelaksanaan pelestarian kawasan, selanjutnya diganaebagai pertimbangan
dalam menentukan arahan pelestarian.

Kebijakan pengembangan kawasan

Kajian mengenai kebijakan pemerintah dilakukan kar&ebijakan merupakan
salah satu kontrol yang akan mengerahkan perkerahakeywasan di masa yang
akan datang. Hasil kajian yang berupa telaah teghakkbijakan yang ada,
termasuk rencana tata ruang pada wilayah studindlgan sebagai landasan dan

pembatas dalam menggali suatu konsep pelestarinkaavasan tersebut.
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Gambar 1.2 Peta orientasi Desa Adat Bayan terhadap K ecamatan Bayan
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16 KerangkaPemikiran

Kerangka pemikiran adalah tahapan atau langkalkédngang akan digunakan
untuk mempermudah proses studi. Kerangka pemildegrat memberikan gambaran
langkah-langkah studi secara sistematis sehinggi stadi sesuai dengan tujuan dan
sasaran yang akan dicapai. Kerangka pemikiran |gddsnya dapat dilihat pada
Gambar 1.3.



12

» Desa Adat Bayan merupakan salah satu desa traalisio®ulau Lombok yang masi
menjaga adat istiadat kehidupan asli Suku Sasak.

» Adanya konsep-konsep yang mendasari
permukiman di Desa Adat Bayan.

» Adanya pengembangan kawasan dan perkembangan IRM&Kbawa pengaruh bagi
kehidupan masyarakat di Desa Adat Bayan serta ¢elengan adat istiadat Baya
khususnya dalam pembentukan pola permukiman teaisBasak.

kesadaran @udaytang tata ruang

—

g

\ 4

Adat Bayan.

di Desa Adat Bayan.

Bayan.

« Perubahan fungsi beberapa bangunan tradisionahdexculnya bangunan baru sebagai
dampak pengembangan teknologi.

« Perubahan penataan pola perumahan sehingga memy@ngi@gsunan rumah tradisional

» Beberapa bangunan tradisional yang kurang terawat.
» Perubahan kehidupan sosial budaya masyarakatngarygin hidup modern.
* Belum adanya kebijakan khusus yang mengatur tertiantuk pelestarian di Desa Adat

 Ketersediaan sarana dan prasarana yang masih kumemgdai.

» Perubahan beberapa bangunan tradisional dalanmehalkbdan bahan bangunan di Desa

v

Penurunan citra kawasan Desa Adat Bayan

Tinjauan penelitian

terdahulu tentang
pelestarian kawasan

»
»

\ 4

Perlu adanya pelestarian kawasan secara fisik maupu fisik

v

A 4

v

Karakteristik kawasan
berdasarkan kondisi fisik dam
non fisik

Permasalahan pelestarian
kawasan secara fisik dan
secara non fisik

Menentukan pelestarian
fisik dan non fisik yang
akan direkomendasikan

v

A 4

v

» Sejarah Desa Adat Bayan

» Pola permukiman dan
bangunan

» Masyarakat (sosial budaya
dan adat istiadat)

Faktor-faktor penyebab
permasalahan pelestarign

Pelestarian berdasarkan
karakteristik kawasan fisik dan nom
fisik, kebijakan yang ada serta
pendapat masyarakat, instansi
terkait dan pemerintah

A 4

Arahan Pelestaria

A 4

Pelestarian Pola Permukiman Di Desa Adat Bayan

Gambar 1.3 Kerangka pemikiran
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1.7  Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang dilakukannydi sidentifikasi masalah, tujuan dan
manfaat dari studi ini, ruang lingkup wilayah daramg lingkup materi yang akan
dibahas, serta sistematika pembahasannya.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Berisi mengenai kepustakaan yang dipergunakan datach yang dilakukan, berupa
tinjauan mengenai desa, termasuk pengertian desagl@ran desa, ciri-ciri desa,
permukiman, pola permukiman desa; karakteristik loamuk kebudayaan yang terdiri
dari pola permukiman dan bangunan secara adata@isional; tinjauan mengenai pola
permukiman masyarakat Sasak, kebudayaan Sasak|etaen-elemen pembentuk pola
permukiman serta filosofi yang terdapat pada baagutan ruang; tinjauan pelestarian
yang terdiri dari lingkup dan permasalahan pelestapendapat masyarakat di kawasan
pelestarian, dan arahan pelestarian; serta studii-s¢rdahulu yang menjadi referensi
bagi studi yang akan dilakukan.

BAB Il METODE PENELITIAN

Berisi mengenai metode penelitian yang dipergunalaam studi ini, yang meliputi
batas area studi, metode studi, populasi dan sammbde pengumpulan data serta
analisis yang akan digunakan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi mengenai sejarah Pulau Lombok dan Desa Bdgan, gambaran umum Desa
Adat Bayan, analisis deskriptif-eksploratif polarmpekiman dan bangunan, sosial
budaya masyarakatnya, sistem kekerabatan, pemiaentplola ruang dan pola
pergerakan, analisis pendapat masyarakat terhadaplah pelestarian fisik dan non
fisik, serta penentuan arahan pelestarian pola yweman di Desa Adat Bayan,
Kabupaten Lombok Utara.

BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan sebagai hasil studi yang merupa&aaban dari rumusan masalah
serta saran yang merupakan rekomendasi terhadihgthdsini.

DAFTAR PUSTAKA



